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Abstract. This research was conducted in SMP Negeri 4 Semarang which aims to 

determine the influence of the school environment and teacher competence on 

motivation to learn and their impact on learning outcomes. Data were obtained 

through questionnaires and interviews. The sample used in the study were 100 

respondents. Results are expected to provide useful information for the leadership. The 

data obtained were processed using descriptive analysis and quantitative statistical 

analysis. Quantitative analysis using regression analysis to determine the effect of 

independent variables on the dependent variable, but before the test is done first tested 

the validity and reliability testing as well as testing requirements. Regression analysis 

showed that motivation to learn can not mediate environmental influences schools and 

teacher competence on learning outcomes in SMP Negeri 4 Semarang. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Semarang yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan sekolah dan kompetensi guru terhadap motivasi 

belajar dan dampaknya terhadap hasil belajar. Data penelitian diperoleh melalui 

kuesioner dan wawancara. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100 

responden. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi pimpinan. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis statistik kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi 

untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent, namun 

sebelum dilakukan uji tersebut dilakukan dahulu uji validitas dan uji reliabilitas serta 

uji persyaratan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak dapat 

memediasi pengaruh lingkungan sekolah dan kompetensi guru terhadap hasil belajar 

di SMP Negeri 4 Semarang. 

 

Kata kunci: Lingkungan Sekolah, Kompetensi Guru, Motivasi Belajar Dan Hasil 

Belajar. 
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PENDAHULUAN 

 

Sekolah merupakan sarana belajar yang bertujuan untuk menimba ilmu,wawasan 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran dengan guru sebagai mediatornya untuk 

menyiapkan pelajarannya menjadi penerus bangsa yang berkualitas dan berguna bagi 

bangsa Indonesia.Sekolah sebagai institusi pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan anak didik menghadapi kehidupan masa depan yaitu dengan cara 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Usaha tersebut akan menjadi optimal jika 

sekolah sebagai pusat belajar formal bagi peserta didik dapat mengembangkan proses 

pembelajaran dengan baik beserta seluruh aspek yang memengaruhinya seperti sarana 

dan prasarana, termasuk penyusunan rencana-rencana pembelajaran. 

Dalam suatu pendidikan, didalamnya terdiri dari beberapa unsur yaitu pendidik, 

peserta didik, interaksi, tujuan, materi, alat dan metode, serta lingkungan. Pendidik 

atau pengajar merupakan orang yang membimbing peserta didik untuk mencapai suatu 

tujuan. Suatu tujuan tersebut diwujudkan dengan adanya suatu interaksi edukatif, yang 

mana interaksi tersebut dilandasi dengan adanya materi dan metode serta lingkungan 

tempat manusia berpijak (Tirtarahardja dan Sulo 2005). 

Motivasi belajar yang ada pada peserta didik dapat berasal dari dalam dirinya 

sendiri ataupun dari lingkungan. Faktor dari dalam peserta didik yang pemalas dapat 

diubah dengan adanya pengaruh faktor-faktor dari luar yang dapat merangsang 

semangat peserta didik tersebut untuk aktif dalam proses pembelajaran, sehinga faktor 

dalam dan luar harus dapa bersinergi untuk menumbuhkan motivasi belajar seluruh 

peserta didik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

tersebut 

Hasil belajar dapat juga dipengaruhi oleh kompetensi guru. Guru sebagai sumber 

ilmu bagi para peserta didiknya. Seorang guru yang baik harus mampu memahami dan 

melayani peserta didik sesuai dengan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. 

keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kompetensi guru dalam 

proses pembelajaran. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa efektifitas 

pembelajaran dapat dicapai ketika guru dapat melaksanakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab dan bersungguh-sungguh, dan sebaliknya pengajaran di depan kelas 

akan tidak efektif jika guru dalam melaksanakan tugas kurang bertanggung jawab dan 

kurang bersungguh-sungguh. kopetensi guru tercermin dari kualitas guru dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil 

pembelajaran, menganalisis hasil pembelajaran, memberikan remidial/pengayaan, dan 

melaksanakan bimbingan dan pelatihan. Jika guru telah melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan benar, maka proses pembelajaran dikelas akan berlangsung dengan 

maksimal dan pada gilirannya akan meningkatkan prestasi hasil belajar.Dalam hal ini, 

kompetensi guru sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. berhasil dan tidaknya peserta didik dalam proses penyerapan materi didalam 

kelas tergantung dari pelayanan dari guru itu sendiri. Sehingga, kompetensi guru 

sangat berpengaruh dalam hasil prestasi peserta didik. 

Kondisi lingkungan sekolah di SMP Negeri 4 Semarang masih kurang maksimal 

hal tersebut terlihat dari siswa kelas VII, kelas VIII, maupun kelas IX memiliki nilai 

rata-rata dibawah standar kelulusan minimum, sehingga guru terkadang harus 

melakukan uji ulang untuk mendapatkan hasil nilai minimal sesuai dengan standar 

ketuntasan minimum hal ini diduga karena sebagian guru dalam proses pembelajaran 
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masih menggunakan metode mengajar yang kurang tepat, tidak efesien dan tidak 

efektif tidak sesuai dengan materi pembelajaran sehingga peserta didik banyak yang 

tidak suka pada guru karena kurang jelas pada materi yang diajarkan. Kalau peserta 

didik tidak suka pada guru yang mengajar otomatis hasil belajar akan tidak maksimal. 

Hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Semarang masih kurang maksimal 

karena banyaknya kegiatan insidental misal kegiatan rapat, kegiatan lomba, kegiatan 

olimpiade mata pelajaran dan sebagainya sehingga untuk dievaluasi hasilnya dirasa 

masih kurang  sesuai dengan ketuntasan minimal maka peserta didik SMP Negeri 4 

Semarang khususnya peserta didik sehingga perlu dilakukan proses pembelajaran yang 

harus selalu ditingkatkan. Peningkatan hasil belajar menjadi tolok ukur peserta didik 

dalam berhasil atau dalam penyerapan materi selama satu semester.   

  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

       Penelitian ini digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh antar variabel sehingga dapat diketahui faktor-faktor mana yang nilainya 

paling berpengaruh. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

       Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik yang duduk di 

bangku kelas VIII dan IX karena kelas VIII dan IX sudah memiliki nilai raport 

sehingga dapat digunakan sebagai populasi penelitian. Adapun kelas VIII dan IX 

berjumlah 512 orang yaitu kelas VIIIdan IX sebanyak 8 kelas tiap-tiap kelas jumlah 

peserta didik  ada yang  32siswa. Namun dengan mempertimbangkan tingkat error 

yang kecil, maka sampel penelitian ditetapkan menjadi 100 orang 

      

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar 

       Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pengaruh positif 

lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 4 

Semarang.Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan lingkungan sekolah belum dapat 

memperkuat motivasi belajar peserta didik. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

apabila peserta didik tidak nyaman dengan lingkungan sekolah, maka motivasi 

belajarnya akan rendah, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada dirinya. 

Walaupun begitu kadang-kadang menjadi masalah, karena motivasi bukanlah suatu 

kondisi. Apabila motivasi belajar peserta didik itu rendah umumnya diasumsikan 

bahwa prestasi siswa yang bersangkutan akan rendah. 

 

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi Belajar 

       Variabel kompetensi guru yang diteliti terdiri dari beberapa dimensi yaitu 

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional serta didukung beberapa indikator sebagai kuesioner penelitian untuk 

memperkuat hasil penelitian ini.Hasil analisis data membuktikan bahwa kompetensi 

guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dengan di dukung 
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bahwa secara umum guru SMP Negeri 4 Semarang memiliki dimensi kompetensi 

kepribadian yang tinggi dan baik sehingga mempengaruhi motivasi kerjanya, 

dibuktikan oleh beberapa indikator yang bisa dilihat bahwa guru SMP Negeri 4 

Semarang mampu berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik dan mampu 

berhubungan akrab dengan teman sejawat dan warga sekolah lainnya.  

       Pada dimensi kompetensi sosial, guru SMP Negeri 4 Semarang juga mampu 

bergaul secara santun dengan orang tua/wali siswa serta memelihara kekompakkan 

dengan rekan kerja. Sedangkan untuk dimensi kompetensi paedagogik, guru SMP 

Negeri 4 Semarang mampu memahami pengembangan kurikulum bidang studi yang 

di ampu serta dapat melaksanakan pekerjaan yang dibebankan dengan penuh antusis. 

Dimensi kompetensi profesional juga dikuasai dengan baik, guru SMP Negeri 4 

Semarang mampu menyusun bahan ajar sendiri untuk mendukung pembelajaran 

karena pengembangan diri sangat terbuka lebar. 

       Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis data diatas membuktikan bahwa secara 

umum apabila kompetensi guru SMP Negeri 4 Semarang baik dan meningkat maka 

motivasi kerjanya juga ikut meningkat dan baik.Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Winardi (2002), yang menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah suatu kekuatan 

potensial yang ada dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan material dan non 

material yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, 

dimana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan. 

Jadi dengan baiknya kompetensi guru yang di miliki oleh guru SMP Negeri 4 Semarang 

maka baik pula motivasi kerja guru SMP Negeri 4 Semarang.  

 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

       Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Semarang, Hal ini didukung dengan nilai 

koefisien beta sebesar 0,411. Hal ini mengindikasikan  hipotesis diterima. Sehingga 

lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 4 

Semarang. Faktor Lingkungan sekolah terjaga kebersihanya serta nyaman untuk 

belajar peserta didik.Peserta didik untuk mengembangkan kecintaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan sekolah melalui berbagai loba peduli lingkungan, seperti lomba 

kebersihan antar kelas, menulis, menggambar, atau aneka kreativitas lain yang bersifat 

ramah lingkungan sehinggan peserta didik merasa nyaman. Penelitian ini mendukung 

hasil penelitian terdahulu dari Rahman (2012) menyimpulkan bahwa variabel 

lingkungan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik 

 

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

       Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pesrta 

didik diperoleh nilai beta sebesar 0,125 atau 12,5% artinya kompetensi mempunyai 

pengaruh sebesar 12,5% terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini 

menggunakan indikator kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

social dan kompetensi profesional. Guru semestinya menyusun perangkat 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, evaluasi hasil belajar peserta 

didik, pengembangan peserta didik, mengaktualisasikan, penguasaan materi, 

kurikulum pelajaran, substansi keilmuan. Selain itu guru diharapkan mampu 

mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah, uji kompetensi serta pelatihan-
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pelatihan yang dapat menambah wawasan sehingga kompetensi yang dimiliki guru 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai standar nilai yang ditetapkan 

oleh sekolah.Peningkatan kompetensi guru akan mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik di SMP Negeri 4 Semarang. Dengan peningkatan kompetensi guru maka 

semakin banyak ilmu yang dapat di aktualisasikan ke peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga akan ada peningkatan hasil belajar 

signifikan. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Semarang, artinya dalam 

penelitian ini motivasi belajar belum berpengaruh, sehinggga hasil belajar peserta 

didik di SMP Negeri 4 Semarang belum dapat meningkat. Indikator yang digunakan 

motivasi yang berasal dari dalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik  yaitu perhatian 

peserta didik , faktor senang peserta didik, ketertarikan peserta didik, tingkat 

pemahaman peserta didik, semangat peserta didik, keberanian mengungkap pendapat, 

konsentrasi peserta didik, pemahaman peserta didik, penyelesaian permasalahan 

berdasar pengalaman, sikap kalah peserta didik, sikap optimistic peserta didik, 

keberhasilan peserta didik., motivasi dari kelompok, sikap menghargai peserta didik 

dalam diskusi, sikap sportif peserta didik, saling menghormati antar kelompok, 

pemberian penghargaan, pemberian hukuman, sikap menghargai dalam kelas, dan 

sikap menghargai anatar kelompokakan memengaruhi hasil belajar peserta didik. 

       Hubungan antara motivasi belajar peserta didik masih rendah. Motivasi belajar 

bisa diartikan sebagi dorongan uang kuat untuk melakukan tujuan tertentu yang 

didukung oleh faktor internal maupun faktor eksternal seperti yang dikemukaan oleh 

Gunarsa (2004) yaitu motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat 

yang berasal dari dalam diri seseorang. Semakin kuat motivasi instrinsik yang dimiliki 

oleh seseorang, semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah laku yang kuat 

untuk mencapai tujuan. Sedang Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan segala sesuatu 

yangdiperoleh melalui pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, anjuran, atau 

dorongan dari orang lain. Faktor eksternal dapat mempengaruhi penampilan atau 

tingkah laku seseorang yaitu menentukan apakah seseorang menampilkan sikap gigih 

dan tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuannya. Dengan memperhatikan beberapa 

pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar belum dapat 

meningkatkan hasil  

 

Mediasi Lingkungan Motivasi Belajar dalam Pengaruh Lingkungan Sekolah 

Terhadap Hasil Belajar  Peserta Didik 

       Motivasi  belajar  tidak memediasi pengaruh lingkungan sekolah  terhadap hasil  

belajar. Kondisi tersebut dapat dijelaskan bahwa  lingkungan sekolah tidak pengaruh 

langsung terhadap motivasi belajar peserta didik.  Hal tersebut bila dikaitkan dengan 

indikator, maka lingkungan sekolah meliputi dimensi metode mengajar, kuriklum, 

relasi guru dengan siswa, siswa dengan siswadan waktu sekolah.  Di sisi lain motivasi 

belajar adalah dorongan belajar baik yang bersumber dari siswa itu sendiri maupun 

sumber dari luar diri siswa.  Motivasi belajar meliputi indikator-indikator keinginan 

untuk bersaing, bekerja dengan baik, berpikir realistis, memiliki terobosan baru, dan 

memanfaatkan umpan balik. Berdasarkan dari dimensi yang mengupas serta 

dijabarkan kedalam indikator dari kedua variabel tersebut maka dapat dikemukakan 



 
 
 
 

   
PENGARUH  LINGKUNGAN SEKOLAH DAN KOMPETENSI GURU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SERTA 

DAMPAKNYA PADA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  SMP NEGERI 4 SEMARANG 

 
 

38        Jurnal Visi Manajemen - VOLUME 6, NO. 1, JANUARI 2020 
 

bahwa lingkungan sekolah yang tercipta dengan kondusif akan  dapat membangkitkan 

para peserta didik untuk belajar. Hal ini dapat diberikan penjelasan bahwa materi yang 

disampaikan sedapat mungkin menimbulkan tantangan (rangsangan)  bagi peserta 

didik untuk ingin tahu, sehingga secara tidak langsung para peserta didik melakukan 

belajar.  Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran bagi para guru juga 

memanfaatkan waktu, memiliki target dalam bekerja berupa pelaksanaan proses 

pembelajaran, menjaga kualitas pekerjaan/pembelajaran, memiliki prioritas kerja 

sesuai dengan tuntutan dan sistematika dalam kurikulum, serta menempuh prosedur, 

artinya semua dilakukan tidak sesuka hatinya, tetapi berdasarkan aturan/kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran tentu meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi atau penilaian, serta pengawasan dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan sangat erat atau sangat sesuai dengan indikator-indikator 

dari proses pembelajaran yang dilaksanakannya. 

       Variabel motivasi sangat besar pengaruhnya bagi peningkatan hasil belajar selain 

indikator yang ada baik instinsik maupun ekstinsik dibutuhkan pula faktor lingkungan 

baik sekolah, keluarga  maupun masyarakat yang mampu mendorong motivasi belajar 

peserta didik.Untuk lingkungan sekolah diharapkan peran guru sangat penting 

peranannya agar dapat memotivasi baik didalam proses pembelajaran maupun diluar 

proses pembelajaran, dan dapat mengarahkan dan membina dalam rangka memajukan 

hasil belajar peserta didik. Selain peran guru juga lingkungan sekolah sangat 

dibutuhkan kenyamanan, kesejukan suasana kondusif serta sarana dan prasarana yang 

memadai sehingga peserta didik akan nyaman dalam proses pembelajaran. Maka 

dengan motivasi yang ada dan pendukung lain yang memadai akan berpengaruh  pada 

peningkatan hasil belajar sehingga hasil nilai diatas KKM akan tercapai. 

 

Motivasi Belajar dalam Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik 

        Efek moderasi dari kompetensi guru dalam hubungannya dengan motivasi belajar 

dalam penelitian ini ternyata belum dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMP Negeri 4 Semarang. Efek Moderasi motivasi belajar teryata 

memperlemah pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar, sebelum di 

moderasi dan setelah dimoderasi ternyata berbeda, jadi motivasi belajar tidak 

memoderasi pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar. Kesimpulan ini tidak 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ekaningsih (2012) bahwa 

pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar dengan motivasi belajar sebagai 

variabel pemoderasi. Sardiman (2014) menambahkan bahwa motivasi dibagi menjadi 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah 

motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.  

 

SIMPULAN 

 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar belum 

mampu memediasi secara  pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMP Negeri 4 Semarang serta motivasi belajar belum mampu memediasi 
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secara pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 

4 Semarang. 
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